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ABSTRAK

Kriminalisasi terhadap penyalahgunaan Narkotika dan Psikotropika (NAPZA)
lahir sejak diundangkannya Undang-undang No.5 Tahun 1997 tentang
Psikotropika dan Undang-undang No.35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Pelaku
penyalahgunaan napza dalam hal ini pecandu dan korban penyalahgunaan napza
adalah mereka yang ditinjau dari kesehatan membutuhkan perawatan dan
pengobatan atas ketergantungannya terhadap napza. Selain dari tinjauan kesehatan
aspek sosial yang bisa digunakan sebagai pertimbangan oleh hakim adalah
lembaga yang tepat untuk melakukan perawatan dan pengobatan ialah lembaga
rehabilitasi bukan lapas serta kekhawatiran atas pengaruh narapidana lain yang
bisa mempengaruhi kondisi baik fisik maupun psikologis pecandu dan korban
penyalahgunaan napza. Pemberian putusan rehabilitasi sebagai kewenangan yang
dimiliki oleh hakim tidak hanya akan membantu untuk menanggulangi tindak
pidana penyalahgunaan napza namun juga menolong jiwa pecandu dan korban
penyalahgunaan napza serta melindungi masyarakat dari efek penyalahgunaan
napza. Bentuk perawatan pada lembaga rehabilitasi ada dua macam yakni
rehabilitasi secara medis guna menyembuhkan pecandu dan korban
penyalahgunaan napza dari ketergantungan napza sedangkan rehabilitasi sosial
bertujuan mengarahkan pecandu dan korban penyalahgunaan napza agar dapat
bersosialisasi kembali di tengah-tengah masyarakat.

Kata kunci : Kriminalisasi, Pecandu dan Korban Penyalahgunaan Napza,
Putusan Rehabilitasi, Rehabilitasi Medis dan Rehabilitasi
Sosial.
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